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BAB III 

METODE LAPORAN KASUS 

A. Jenis Laporan Kasus 

Laporan tugas akhir ini menggunakan pendekatan studi kasus. 

Penelitian studi kasus berarti peneliti ingin menggali informasi apa yang 

akhirnya bias dipelajari atau ditarik dari sebuah kasus, baik kasus tunggal 

maupun jamak. Salah satu hal penting untuk dipertimbangkan dalam 

memilih kasus ialah peneliti yakin bahwa dari kasus tersebut akan 

diperoleh pengetahuan lebih lanjut dan mendalam. 

Penelitian memaparkan asuhan kebidanan komprehensif yang 

dimulai sejak kehamilan, persalinan, nifas, dan bayi bari lahir dengan 

cara menganalisa dan memecahkan permasalahan pada kasus yang 

ada dengan menerapkan manajemen 7 langkah varney pada setiap 

asuhan dan pendokumentasian SOAP. 

B. Lokasi dan Waktu 

Studi kasus ini akan dilakukan pada tempat dan waktu yang 

kedepannya akan disepakati bersama  mulai dari saat kehamilan. 

Persalinan, nifas hingga pada saat bayi baru lahir. 

C. Subjek Laporan Kasus 

Dalam studi kasus ini yang akan menjadi subjeknya ialah seorang 

ibu mulai dari saat hamil trisemester III, bersalin, nifas dan pada bayi baru 

lahirnya. 

 



98 
 

 

D. Instrumen Laporan Kasus 

Instrumen yang akan digunakan antara lain: catatan perkembangan 

kebidanan, format pengkajian asuhan kebidanan dan buku KIA serta 

partograf. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara akan dilakukan langsung kepada ibu dan suaminya 

pada kunjungan pertama kehamilan sebagai pengkajian data awal 

meliputi biodata, keluhan ibu, riwayat kesehatan ibu dan keluarga, 

riwayat haid, riwayat pernikahan, riwayat obstetric lalu dan sekarang, 

riwayat keluarga berencana, pola kebiasaan sehari-hari serta riwayat 

sosial. Wawancara kemudian akan dilakukan pada bidan mengenai 

kunjungan yang dilakukan ibu hamil. 

2. Observasi 

Observasi akan dilakukan pada setiap kunjungan dalam bentuk 

pemeriksaan kepada ibu melalui inspeksi, palpasi, perkusi maupun 

auskultasi serta pada kunjungan pertama kehamilan dengan didukung 

adanya data pemeriksaan penunjang yang diantaranya berupa 

pemeriksaan kadar Hb dalam darah, urine reduksi, dan protein urine. 

Observasi ini juga akan dilakukan selama kurang lebih 11 minggu atau 

sampai masa nifas pasien. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk mendukung hasil pengamatan yang 

telah dilakukan. Dokumen di sini berupa catatan dan/atau foto hasil 

pemeriksaan yang akan mendukung kelengkapan dari catatan 

perkembangan kebidanan (SOAP), format pengkajian, Buku 

KIA/KMS, dan partograf. 

F. Trianggulasi Data 

Dalam pengumpulan data akan dilakukan trianggulasi yaitu dengan 

memverifikasi, mengecek, dan memperluas informasi yang diperoleh 

dari orang lain maupun dari sumber informasi lainnya untuk 

mendapatkan data yang sebenarnya. Trianggulasi data dilakukan untuk 

menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui berbaga macam sumber. Di mana dalam hal 

ini data akan diperoleh dari hasil wawancara pada ibu, keluarga dan 

bidan, dan observasi yang dilakukan selama pemeriksaan. Selain itu, 

pengujian data ini juga dilakukan dengan membandingkan antara buku 

KIA/KMS klien dengan hasil pemeriksaan yang dilakukan. 

 


